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ABSTRAK

Siklamat adalah salah satu pemanis buatan yang masih sering dikonsumsi
oleh masyarakat sebagai bahan tambahan pada makanan atau minuman. Siklamat
sudah dilarang untuk dikonsumsi di beberapa negara karena bersifat karsinogenik.
Penelitian ini bertujuan mengetahui efek pemberian natrium siklamat
(CeHi12NNaO;S) secara oral terhadap jumlah sel polimorfonuklear (PMN) pada
tikus wistar (Rattus norvegicus L.).

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan melakukan
penelitian di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya dan
Laboratorium Hematologi Poltekkes Kemenkes Surabaya pada bulan Juli 2018.
Sampel yang digunakan adalah tikus putih jantan jenis wistar (Rattus norvegicus
L.) berjumlah 25 ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu tanpa
diberi natrium siklamat, diberi natrium siklamat dengan dosis 4,5 mg / 200 g BB,
diberi natrium siklamat dengan dosis 9,5 mg / 200 g BB, diberi natrium siklamat
dengan dosis 14,5 mg / 200 g BB, dan diberi natrium siklamat dengan dosis 19,5
mg / 200 g BB selama 10 hari berturut — turut kemudian melakukan pemeriksaan
hitung jenis sel polimorfonuklear (PMN) dalam bentuk hapusan darah (diffcount).

Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan nilai signifikan (p < 0,05)
sehingga dapat dikatakan bahwa ada efek pemberian natrium siklamat terhadap
jumlah sel polimorfonuklear (PMN) pada tikus wistar. Kesimpulan bahwa ada
efek pemberian natrium siklamat terhadap jumlah sel polimorfonuklear (PMN)
pada tikus wistar.

Kata Kunci: Natrium Siklamat, tikus wistar (Rattus norvegicus L.), jumlah sel
polimorfonuklear, karakterikstik hematologi



ABSTRACT

Siklamat is one of the artificial sweeteners that is still often consumed by
the community as an additional ingredient in food or drinks. Cyclamate has been
banned for consumption in some countries because it is carcinogenic. This study
aims to determine the effect of giving sodium cyclamate (C¢H2NNaOsS) orally to
the number of polymorphonuclear cells (PMN) in wistar rats (Rattus norvegicus
1)

This type of research was experimental laboratory by conducting research
at the Faculty of Veterinary Medicine, Airlangga University, Surabaya and the
Hematology Laboratory of the Surabaya Ministry of Health Poltekkes in July
2018. The samples used were 25 male Wistar white rats (Rattus norvegicus L.)
divided into 5 groups treatment is without sodium cyclamate given sodium
cyclamate at a dose of 4.5 mg / 200 g BW, given sodium cyclamate at a dose of
9.5 mg / 200 g BW, given sodium cyclamate at a dose of 14.5 mg / 200 g BW,
and given sodium cyclamate at a dose of 19.5 mg / 200 g BW for 10 consecutive
days and then performed a polymorphonuclear cell count (PMN) in the form of
blood smear (diffcount).

Based on the results of statistical tests, obtained significant values (p
<0.05) so that it can be said that there is an effect of sodium cyclamate
administration on the number of polymorphonuclear cells (PMN) in wistar rats.
The conclusion was that there was an effect of sodium cyclamate administration
on the number of polymorphonuclear cells (PMN) in wistar rats.

Keywords: Sodium Siklamat, wistar rats (Ratrus norvegicus  L.),
polymorphonuclear cell counts, hematological characteristics.
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